BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kejadian Enuresis (mengompol) lebih besar pada anak laki-laki yaitu 60% dan anak perempuan 40%. Penelitian pada anak 10.960 anak di Amerika , prevalensi Enuresis (mengompol) pada anak laki-laki yang berusia 7 sampai 10 tahun adalah 6% dan 3%. Statistic menunjukkan, 25% anak Enuresis (mengompol) pada usia 5 tahun akan menurun menjadi 5% sampai pada usia 10 tahun, dan tinggal 2% pada usia 10-15 tahun (Fitricilia,dkk, 2014).
	Di India prevalensi enuresis berkisar dari sekitar 7% hingga 12,6%. Prevalensi keseluruhan enuresis dinegara india adalah 11,4%, prevalensi maksimum ditemukan pada kelompok usia 8 -9 tahun 22,96%. Prevalensi enuresis nokturnal pada anak laki-laki 14,34% secara signifikan lebih tinggi daripada prevalensi pada anak perempuan 8,31% (Dayanand, dkk, 2019).
Menurut data Kementrian Kesehatan RI (2018) di Indonesia diperkirakan jumlah anak balita 0-4 tahun yaitu 23.729.583 jiwa. Menurut Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) nasional, diperkirakan jumlah balita yang susah mengontrol BAB dan BAK diusia sampai pra-sekolah mencapai 75 juta anak. Pada tahun 2014 anak usiatoddler (1-3 tahun) sebanyak 123 anak. Anak yang berhasil menjalankan toileting 25% dan 
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75% gagal dalam menjalankan toileting. pada anak usia pra sekolah (4-5 tahun) anak yang berhasil menjalankan toileting 40% dan 60% gagal menjalankan toileting (Forikes, 2014).
Hasil penelitian Ervina pada tahun 2014 diperoleh Pengetahuan tentang toilet training pada ibu yang memilliki anak usia toddler (1-3 tahun) di Desa Totokarto Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu, sebagian besar kurang baik yaitu 64,9%. Pelaksanaan toilet training pada anak usia toddler (1-3 tahun) di Desa Totokarto Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu , sebagian besar kurang baik yaitu 59,6% (Ervina, 2014).
Anak usia toddler (1 - 3 tahun) mengalami tiga fase yaitu, Fase otonomi dan ragu-ragu atau malu dalam tahap ini berkembangnya kemampuan anak yaitu belajar untuk makan atau berpakaian sendiri.Fase anal pada fase ini sudah waktunya anak dilatih untuk buang air atau toilet training (pelatihan buang air pada tempatnya). Fase praoperasionalpada fase anak perlu dibimbing dengan akrab, penuh kasih sayang tetapi juga tegas sehingga anak tidak mengalami kebingungan (Sigmund Freud, 1939;Ifalahmah & Hikmah,2018).
Keberhasilan toilet trainingyang dilakukan oleh ibu atau pengasuh anak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu  faktor pengetahuan orang tua tentang toilet training 69%, faktorpendidikan orang tua terhadap toilet training 54%, dan faktor penggunaan diapers pada anak masih tinggi 78,3%. Dimana dari hasil penelitian diperoleh bahwa persentase responden yang bersikap negatif lebih banyak yang tidak ada melakukan toilet training. Hal ini disebabkan karena ibu yang bersikap negatif terhadap toilet training tidak termotivasi untuk melakukan toilet training karena ibu beranggapan menggunakan pampers lebih efektif dan instan sehingga ibu tidak merasa repot.(Murhadi, dkk, 2019).
Penggunaan diapers yang terlalu lama pada anak juga dapat mengakibatkan dampak negatif terhadap kesiapan toilet training pada anak (Lita, 2017). Dengan kebiasaan menggunakan diapers maka seorang anak akan mendapatkan kenyamanan dari kebiasaan itu, sehingga membuat anak menjadi sulit juga untuk meninggalkan ketergantungan terhadap penggunaan diapers. Sehingga lama kelamaan kebiasaan dari penggunaan diapers itu jika dibiarkan maka akan menghambat dari pelaksaan toilet training (Lita, 2017).
Orang tua yang membiasakan anaknya untuk mengenakan popok sekali pakai akan menghambat stimulasi kemandirian pada anak untuk melakukan dan mengontrol buang air kecil dan buang air besar, latihan buang air kecil dan buang air besar membutuhkan kematangan otot-otot pada daerah pembuangan kotoran, oleh karena itu anak harus mengenali dorongan untuk melepaskan atau menahan. Keberhasilan toileting juga tergantung pada kesiapan yang ada pada diri anak dan keluarga seperti kesiapan fisik, dimana kemampuan anak secara fisik sudah kuat dan mampu duduk atau berdiri sehingga memudahkan anak dan di butuhkan suasana yang nyaman agar mampu mengontrol dan konsentrasi dalam merangsang untuk buang air kecil dan buang air besar, selain itu pola asuh orang tua secara umum diarahkan pada cara orang tua memperlakukan anak dalam berbagai hal, baik dalam berkomunikasi, mendisiplinkan, memonitoring, mendorong dan sebagainya. Teknik yang dapat dilakukan orang tua kepada anaknya dalam toilet training dibagi menjadi dua macam, yaitu teknik oral dan teknik modelling, teknik oral dilakukan dengan memberikan instruksi kepada anak sedangkan teknik modelling dilakukan dengan meniru orang lain. Kedua teknik ini akan menentukan keberhasilan seorang anak dalam toilet training.(Johninsi, dkk, 2018).
Dari hasil study pendahuluan yang dilakukan di Posyandu Dewi sri, Dewi ratih, dan Flamboyan di Desa Wonodadi, pada tanggal 2 Desember terdapat 156 anak usia toddler dan didapatkan 7 anak dari 10 anak yang masih mengompol saat malam hari, dengan pola kebiasaan di masalalu menggunakan popok sekali pakai saat beraktivitas dirumah maupun saat berpergian. Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “ Hubungan penggunaan Disposable diapers dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di desa Wonodadi Wilayah kerja puskesmas gading rejo tahun 2020”.
	


B. Rumusan Masalah
Diapers sekali pakai menjadi pilihan yang paling populer bagi orang tua karena popok mudah di gunakan, tidak harus mencucinya, tanpa memikirkan efek samping yang akan terjadi termasuk bakteri dan jamur, disamping itu juga terdapat bahan kimia yang menyebabkan kemerahan karena kondisi yang lembab dan tersedianya faktor pendukung kehidupan jamur yang menyebabkan timbulnya gangguan kesehatan anak, di sebabkan diapers yang tidak steril atau kekeliruan dalam penggunaannya.
Penggunaan diapers yang terlalu lama pada anak juga dapat mengakibatkan dampak negatif terhadap kesiapan toilet training pada anak, karena dengan kebiasaan menggunakan diapers maka seorang anak akan mendapatkan kenyamanan dari kebiasaan itu, sehingga membuat anak menjadi sulit juga untuk meninggalkan ketergantungan terhadap penggunaan diapers, sehingga lama kelamaan kebiasaan dari penggunaan diapers itu jika dibiarkan maka akan menghambat dari pelaksaan toilet training.
Teknik yang dapat dilakukan orang tua kepada anaknya dalam toilet training dibagi menjadi dua macam, yaitu teknik oral dan teknik modelling, teknik oral dilakukan dengan memberikan instruksi kepada anak sedangkan teknik modelling dilakukan dengan meniru orang lain. Kedua teknik ini akan menentukan keberhasilan seorang anak dalam toilet training.
			Berdasarkan uraian diatas dirumuskan masalah penelitian ini untuk mengetahui Bagaimanakah hubungan penggunaan disposable diapers dengan kemampuan toilet training pada anak usia toddler.
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
Diketahui apakah ada hubungan penggunaan disposable diapers dengan  keberhasilan Toilet training pada anak usia toddler di desa wonodadi wilayah kerja puskesmas Gading Rejo tahun 2020.
2. Tujuan Khusus
a) Diketahui distribusi frekuensi keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di desa wonodadi wilayah kerja puskesmas Gading Rejo tahun 2020.
b) Diketahui distribusi frekuensi penggunaan disposable diapers pada anak toddler di desa wonodadi wilayah kerja puskesmas Gading Rejo tahun 2020.
c) Diketahuihubunganpenggunaan disposable diapers dengan keberhasilan toilet training padaanakusiatoddler di desa Wonodadi wilayah kerja puskesmas Gading Rejo tahun 2020.



D.	Manfaat Penelitian
1. InstansiPendidikan
Sebagaibahanrefrensitambahandalammelakukanpenelitianselanjutnya.
2. Peneliti lain 
Peneliti lain dapat mengetahui hasil dari penelitian yang dilakukan serta dapat menambah pengetahuan peneliti tersebut dan dapat menjadikan pedoman dalam melakukan penelitian yang sama didaerah lain.
3. Peneliti
Menjadi pengalaman berharga bagi penulis dalam menambah pengetahuan peneliti tentang hubungan penggunaan disposable diapers dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler.

1.5	Ruang Lingkup
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh anak toddler  di wilayah kerja puskesmas Gading Rejo di desa Wonodadi yang terdapat Posyandu Tunas Bangsa : 29 anak, Dahlia : 77 anak, Dewi Sri : 36 anak, Dewi Ratih: 75 anak, Flamboyan : 45 anak, Nusa Indah : 40 anak, dan Kenanga: 49, sampel penelitian ini adalah anak toddler diwilayah kerja puskesmas Gading Rejo didesa Wonodadi yang menggunakan  disposable diapers.Adapun tempat penelitiannya adalah di desa Wonodadi yang telah dilaksanakan pada tanggal 02-14 Maret 2020.

